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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan, dimana berlangsungnya proses pendidikan memuat hal seperti berlangsugnya pengajaran, mendidik, demikian juga di dalamnya memuat unsur manajerial seperti mengolah, mengorganisir, merencanakan dan mengawasi segala perihal yang berkaitan dalam lembaga. Berdasarkan hal ini, sudah barang tentu dalam institusi pendidikan menjadi tuntutan logis adanya seorang leader (pimpinan) untuk menjalankan unsur-unsur menejerial tersebut.
Mengingat beban yang diemban sekolah sebagai lembaga penyelenggara layanan pendidikan pada level tingkat menengah begitu berat, maka idealnya sekolah harus dikelola secara professional, tidak hanya sebagai upaya menghasilkan autput sesuai dengan harapan lembaga pendidikan, Bangsa dan Negera. Thoha dalam karya ilmiahnya menyebutkan bahwa “organisasi (termasuk sekolah) akan berhasil atau bahkan gagal sebagian besar ditentukan oleh pemimpin dan kepemimpinannya”
. Sehubungan dengan hal tersebut, Kepala Sekolah Menengah Pertama seperti halnya SMP Negeri Satu Atap Kabaena Tengah ataupun lembaga pendidikan lainnya baik berstatus Negeri maupun Swasta di lingkungan pendidikan nasional secara periodik diberikan penataran atau diklat dengan harapan agar sumber daya manusia mereka meningkat dan mampu memimpin organisasi di sekolahnya masing-masing.
Pengembangan sumber daya manusia sebagai suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral pemimpin, pendidik dan karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, jabatan melalui pendidikan dan latihan. Disamping itu agar proses pendidikan mempengaruhi dan berjalan lancar, maka pemimpin harus memperlakukan individu secara manusiawi. Manusia dalam melaksanakan kegiatannya senantiasa dipengaruhi oleh kepribadian yang berbeda-beda, baik sifat, sikap, nilai-nilai, keinginan dan minat, untuk itu akan berpengaruh pada gaya kepemimpinan demokratis dan juga pada kerjanya. 
Berdasarkan konteks ini dapat dipahami secara teoritis bahwasanya, pengelolaan sekolah akan berhasil dan peserta didik sebagai subyek dan obyek pendidikan mampu mencapai dan menunjukan berprestasi lebih baik, tentunya hal ini tidak akan terlepas dari peran pimpinan dan para pendidiknya profesional. Untuk menjadikan dan mengfungsikan guru bertugas sesuai dengan harapan dapat bertindak professional, kembali ini tentunya, tidak akan lepas dari peran Kepala Sekolah dalam memimpin, membimbing, dan mengarahkan para guru sebagai tenaga pendidikan  dan unsur-unsur lainnya dalam lingkungan kerjanya. 
Pada tataran aplikatif, telah menjadi pemahaman umum bahwasannya pada era kemajuan ilmu dan teknologi, penetapan ilmu pengetahuan dan teknologi harus didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas melalui pendidikan dan pelatihan, penyediaan sarana dan prasarana, penataan sistem kelembagaan, serta sistem penghargaan dan kesejahteraan yang memadai. Pada kenyataannya, upaya mewujudkan sumber daya manusia berkualitas, peran kepala sekolah dengan gaya pimpinan pada sebuah lembaga pendidikan sekaligus guru sebagai pendidik tidak bisa diabaikan, namun demikian, gaya pemimpin di lembaga pendidikan senantiasa memberikan corak tersendiri dalam lingkungan pendidikan yang ada, seperti halnya yang nampak di SMP Negeri Satu Atap Kabaena, idealnya gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah lebih tepat dan fleksibel berdasarkan kondisi unsur-unsur yang ada dalam lembaga pendidikan, otoriter seorang pimpinan guna mencapai tujuan lembaga pendidikan lebih tepat untuk kurun waktu dan kondisi tertentu, namun, keadaan ini menjadi tidak efektif jika diaplikasikan pada masa yang berkepanjangan dan semua keadaan, dikarenakan akan memberikan efek tekanan tertentu pada bawahan sehingga menimbulkan muatan nilai-nilai negatif pada kinerja mengajar guru, adanya silang pendapat, pemahaman dan ide yang bersebrangan menimbulkan muatan-muatan konflik yang kurang menguntungkan bagi lembaga pendidikan di SMP Negeri Satu Atap Kabaena, demikian halnya gaya kepemimpinan Laissez-fairer yang memberikan ruang gerak lebih besar pada bawahan memicu timbulnya kemauan mengajar guru untuk bekerja. Hal tersebut terlihat dengan salah satu indikator guru mengajar dalam setiap harinya namun belum maksimal dalam mengembangkan indikator pembelajaran dalam RPP pada jam kerjanya, belum maksimalnya pengembangan lengkapan administrasi pembelajaran guru. Keadaan demikian kemudian dipahami oleh pimpinan sebagai salah satu dari keadaan yang disebabkan tuntutan keidealan gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah, kondisi inilah yang terus dibenahi dengan menciptakan iklim yang sehat di SMP Negeri Satu Atap Kabaena dengan menempatkan guru sebagai manusiawi dengan berbagai kemajemukan individu, ide, pemahaman dan kemampuan, semua ini dijadikan sebagai potensi menciptakan keharmonisan pimpinan bersama seluruh unsur lembaga pendidikan dicerminkan dengan gaya kepemimpinan demokratis sebagai upaya membangun kerja sama guru,  karena tidak dipungkiri hingga kini guru menempati posisi sentral dalam mengejewantahkan dan melahirkan sumber daya insani berkualitas pada bangsa ini. Dalam hal ini dikemukakan bahwa: “Ing madyo mangun karsa, Ing ngarso sun tuladha, tut wuri handayani”, yang berarti Guru didepan memberi teladan, di tengah memberi bimbingan, di belakang memberi dorongan”

Pada tataran harapan, salah satu potensi dan kekuatan efektif bangsa untuk mewujudkan pembangunan nasional, telah begitu ideal dirumuskan dalam GBHN yakni sistem pendidikan nasional. Sebagai bagian integral daripada pembangunan nasional, maka sistem pendidikan nasional merupakan jalur yang paling efektif dalam rangka mewujudkan manusia dan masyarakat Indonesia yang berkualitas. Hal tersebut relevan dalam rumusan tujuan pendidikan nasional Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab
. 
Berdasarkan rumusan tujuan pendidikan nasional, secara kontekstual tampak jelas bahwa tujuan pendidikan nasional yakni mencerdaskan kehidupan bangsa, maka sudah barang tentu pondasi dasar yang harus disiapkan adalah kematangan peserta didik melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan profesi peserta didik sejak usia dini. Peranan yang harus disiapkan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut tidak lain salah satunya profesionalitas pendidik dalam mentransfer ilmu pengetahuan.
Namun demikian, segala usaha dalam memajukan dan mencerdaskan anak didik tidak dipungkiri SMP Negeri Satu Atap Kabaena senantiasa dipertemukan dengan berbagai hambatan dan tantangan yang tidak mudah seperti telah disinggung sebeleumnya, ini terlihat berdasarkan perjalanannya SMP Negeri Satu Atap  Kabaena adakalanya setiap gaya kepemimpinan demokratis meninggalkan perubahan nilai positif dan nilai negatif, diantaranya perubahan nilai positif terlihat nampaknya perubahan disiplin tenaga pendidikan, efektivitas pengajaran yang terlihat dari kelengkapan administrasi pendidikan, pengembangan tindakan pembelajaran, pengayaan pembelajaran, peningkatan jumlah siswa, dan sederet peningkatan prestasi belajar siswa, disamping itu, kecenderungan pemahaman dan kesepakatan yang berbeda antara personal guru sebagai tenaga pendidik bahkan perbedaan paham yang krusial dalam mengembangkan kemajuan pendidikan di SMP Negeri Satu Atap  Kabaena.
Akan tetapi, tidak lain harapan semua unsur kelembagaan SMP Negeri Satu Atap Kabaena kesemua ini adalah gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah memberikan hubungan kerja yang kondusif dan fleksibel, sehingga pelaksanaan tugas dan fungsinya dapat berjalan sesuai dengan harapan, memberikan nilai positif perubahan kearah yang lebih baik terhadap efektivitas mengajar guru.
Beradasarkan fakta ini penulis hendak menggali pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas mengajar guru di SMP Negeri Satu Atap  Kabaena, mencermati permasalahan tersebut dan mengangkatnya dalam sebuah penelitian ilmiah yang memiliki relevansi bagi kepentingan pendidikan.
B. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat dikemukakan batasan masalah agar terarah pada sasaran. Batasan masalah penelitian ini sebagai berikut:
a. Gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah SMP Negeri Satu Atap Kabaena Tengah Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana.
b. Efektivitas mengajar guru di SMP Negeri Satu Atap Kabaena Tengah Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, dapat dirumuskan permasalahan yang lebih spesifik sebagai berikut:
a. Bagaimana Gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah di SMP Negeri Satu Atap Kabaena Tengah Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana?
b. Bagaimanakah efektivitas mengajar guru di SMP Negeri Satu Atap  Kabaena Tengah Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana?
c. Apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap efektivitas mengajar guru di SMP Negeri Satu Atap Kabaena Tengah Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana?
C. Hipotesisi Penelitian
Berdasarkan paparan latar belakang penelitian dapat diambil hipotesis sementara bahwa: terdapat pengaruh yang positif dan signifikan gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap efektivitas mengajar guru di SMP Negeri Satu Atap Kabaena Tengah Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana.

D. Definisi Operasional

Upaya menghindari kekeliruan terhadap istilah yang digunakan, maka perlu jelaskan maksud dan variabel judul sebagai berikut 
1. Gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara yang dilakukan seorang pimpinan untuk memenej, membimbing, mengarahkan serta menggerakan orang lain (guru) secara demokratis, membentuk interaksi mewujudkan iklim yang harmonis sehingga menimbulkan pengaruh pada perilaku guru yang dikelolanya agar mereka mau bekerja sama dalam rangka mencapai tujuan bersama.
2. Efektivitas mengajar guru merupakan ketepatgunaan pembelajaran sebagai usaha yang dilakukan guru selaku tenaga kependidikan dalam 
3. melaksanakan tugas pembelajaran dengan sebaik-baiknya dalam merencanaan program pengajaran, mengembangkan pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan kegiatan, pengayaan pembelajaran, evaluasi hasil dan refleksi pembelajaran.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Upaya pencapaian target penelitian, penulis menetapkan tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah SMP Negeri Satu Atap Kabaena Tengah Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana.
b. Untuk mengetahui efektivitas mengajar guru SMP Negeri Satu Atap  Kabaena Tengah Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana.
c. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap efektivitas mengajar guru SMP Negeri Satu Atap Kabaena Tengah Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana.
2. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan tujuan penelitian di atas, secara teoritis kegunaan penelitian ini upaya mengembangkan serta mengoptimalkan gaya kepemimpinan demokratis yang lebih ideal diterapkan berdasarkan karakteristik lembaga pendidikan. Secara prakrtis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat digunakan oleh bebagai pihak:
a. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Bombana penelitian ini kiranya dijadikan acuan melihat teknik kepala sekolah sekaligus menjadikan sampel mengupayakan sosialisai efektif guna memberikan seperangkat informasi kepada manejer mengefektifkan kinerja guru dengan arif dan bijaksana. 

b. Secara khusus pihak STAIN Kendari dan SMP Negeri Satu Atap Kabaen, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi kepustakaan.
c. Kepada rekan mahasiswa maupun peneliti yang berkeinginan melanjutkan penelitian ini pada obyek yang lebih faktual, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan sebagai khasanah keilmuwan.
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